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ABSTRAK

UMKM Mamak Kirana di Desa Junganyar, Kecamatan Socah, Bangkalan menghadapi keterbatasan
daya saing produk, terutama pada produk olahan teripang, yang disebabkan oleh penggunaan
teknologi pengolahan dan desain kemasan yang masih konvensional. Kondisi ini berdampak pada
rendahnya daya tarik produk serta terbatasnya jangkauan pemasaran. Program pengabdian kepada
masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas dan daya saing produk UMKM melalui
penguatan aspek desain kemasan, pencitraan ulang merk (rebranding), dan optimalisasi pemasaran
digital. Kegiatan dilaksanakan dengan metode pelatihan dan pendampingan partisipatif selama empat
bulan yang meliputi: (1) pelatihan redesain kemasan dan identitas merek, (2) peningkatan
keterampilan fotografi produk, serta (3) pemanfaatan media sosial dan lokapasar (marketplace)
sebagai strategi pemasaran digital. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada
kualitas visual kemasan, kemampuan pelaku UMKM dalam memproduksi foto produk yang lebih
profesional, serta perluasan jangkauan pemasaran melalui platform digital. Program ini berkontribusi
terhadap penguatan posisi kompetitif UMKM Mamak Kirana dan berpotensi meningkatkan penetrasi
pasar baik di tingkat lokal maupun nasional.
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Training on Packaging Redesign and Rebranding to Enhance Brand Awareness of
Mamak Kirana MSME Products in Junganyar Village, Socah, Bangkalan

ABSTRACT

MSME Mamak Kirana in Junganyar Village, Socah District, Bangkalan faces limitations in product
competitiveness, particularly in processed sea cucumber products, due to the continued use of
conventional processing technologies and packaging designs. This condition has resulted in low
product attractiveness and a limited marketing reach. This community service program aimed to
improve the quality and competitiveness of MSME products by strengthening packaging design,
rebranding, and optimizing digital marketing. The activities were carried out through participatory
training and mentoring over a four-month period, which included: (1) training on packaging redesign
and brand identity development, (2) enhancement of product photography skills, and (3) utilization of
social media and marketplaces as digital marketing strategies. The results show a significant
improvement in the visual quality of packaging, the ability of MSME actors to produce more
professional product photographs, and an expansion of marketing reach through digital platforms.
This program contributes to strengthening the competitive position of MSME Mamak Kirana and has
the potential to increase market penetration at both local and national levels.
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PENDAHULUAN

Mentimun laut atau teripang adalah biota laut yang memiliki tubuh lunak dan memanjang
dengan bentuk menyerupai mentimun (Wati dkk., 2023). Berbagai kajian menunjukkan
bahwa teripang memiliki nilai gizi tinggi karena mengandung asam lemak, vitamin, asam
amino esensial, mineral, karbohidrat, serta sterol yang bermanfaat bagi Kesehatan (Latief
dkk., 2018). Di Indonesia terdapat lima jenis teripang yang selama ini di ekspor ke pasar
internasional, yaitu teripang koro, teripang hitam, teripang nanas, teripang pasir, dan
teripang gamat (Rukyah, 2016). Namun, dalam praktik pengolahan, teripang pasir dan
teripang hitam lebih dominan dimanfaatkan karena ketersediaannya relatif tinggi dan
lebih mudah diolah. Produk olahan teripang berupa kerupuk teripang dan teripang

kering.

Desa Junganyar merupakan wilayah pesisir di Kecamatan Socah, Kabupaten
Bangkalan, Madura (Septiana & Arief, 2023). Mayoritas masyarakat Desa Junganyar
menggantungkan mata pencahariannya pada sektor perikanan tangkap. Di samping
aktivitas melaut, rumah tangga nelayan turut mengembangkan kegiatan pengolahan dan
penyaluran produk berbasis hasil laut sebagai upaya diversifikasi usaha guna
meningkatkan pendapatan keluarga, salah satunya melalui pengolahan serta pemasaran
teripang. Berdasarkan informasi dari kepada desa Junganyar terdapat 75 Usaha Mikro,
Kecil, dan Menengah (UMKM) yang melakukan aktivitas pengolahan berbagai komoditas
pesisir seperti teripang, udang, dan ikan layur (Suprapti dkk., 2023). Salah satu UMKM
yang melakukan aktivitas pengolahan berbagai komoditas pesisir antara lain UMKM
Mamak Kirana.

Secara umum, UMKM Mamak Kirana memproduksi teripang kering dan kerupuk
teripang berbahan baku teripang dengan Nomor Izin Produk Industri Rumah Tangga (P-
IRT): 2023526010104-28. Untuk meningkatkan daya saing produk di pasar, UMKM
Mamak Kirana memerlukan inovasi teknologi pengolahan yang lebih modern serta
pengembangan desain kemasan yang lebih atraktif dan komunikatif, mengingat selama
ini produknya belum mengintegrasikan prinsip-prinsip desain komunikasi visual secara
optimal. Selain itu, UMKM Mamak Kirana juga merencanakan pengembangan varian
produk dengan mengombinasikan teripang dengan bahan baku hasil perikanan laut
lainnya, sehingga dibutuhkan desain kemasan yang mampu merepresentasikan dan
membedakan setiap varian produk secara jelas.

Kemasan memiiliki peran strategis dalam meningkatkan kesadaran merk karena
berfungsi sebagai medium komunikasi yang membantu produk lebih dikenali, diingat,
serta diterima oleh pasar yang lebih luas (Akbar dkk., 2023). Kemasan juga dapat
merepresentasikan identitas dan citra suatu produk. Berbagai elemen kemasan yang
melekat pada kemasan, seperti logo, komposisi warna, gaya huruf, tipografi, serta
struktur desain pembungkus produk UMKM perlu dirancang secara terencana dan lebih
menarik agar mampu mempengaruhi persepsi serta keputusan konsumen (Akbar dkk.,
2023; Ali & Anwar, 2021). Desain kemasan produk serta persepsi konsumen terhadap
aktivitas penjualan terbukti memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap niat
pembelian suatu produk, dengan kesadaran merek berperan sebagai variabel mediasi.
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Selain itu desain kemasan yang menarik mampu meningkatkan harga suatu produk (Ali &
Anwar, 2021), dan ini merupakan strategi yang tepat untuk memenangkan persaingan di
pasar.

Berdasarkan hasil analisis kondisi eksisting, diskusi bersama mitra, serta kesesuaian
kepakaran tim pengabdi, ditetapkan sejumlah permasalahan prioritas mitra yang menjadi
fokus pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat, antara lain: 1) pelatihan
redesain kemasan dan identitas merek, (2) peningkatan keterampilan fotografi produk,
serta (3) pemanfaatan media sosial dan lokapasar (marketplace) sebagai strategi
pemasaran digital.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pemberdayaan masyarakat ini berupa Kuliah Kerja Nyata Tematik (KKNT) dalam
bentuk pelatihan dan pendampingan pada UMKM Mamak Kirana di Kecamatan Socah,
Kabupaten Bangkalan, Madura selama empat bulan. Tahapan kegiatan ini meliputi: (1)
pelatihan pengenalan pengemasan dan pencitraan merek yang berfokus pada konsep
pengemasan dan penguatan merek produk; (2) pelatihan fotografi; (3) pelatihan
pemanfaatan media sosial sebagai sarana promosi, termasuk teknik penulisan takarir
(caption) yang menarik; dan (4) pelatihan penggunaan lokapasar sebagai kanal
pemasaran digital, termasuk strategi unggah produk dan penyusunan deskripsi promosi
yang persuasf; (5) pendampingan; dan (6) monitoring dan evaluasi.

Tabel 1
Indikator Keberhasilan Program KKNT pada UMKM Mamak Kirana
No Kegaitan Output Outcome
1. Pelatihan pengenalan a. Mitra memahami konsep a. UMKM memiliki identitas
pengemasan dan dasar kemasan dan visual merek yang lebih

pencitraan merek

pencitaan merek.

. Tersusun desain kemasan

baru (logo, warna, tipografi,
tata letak).

profesional.
Kemasan lebih menarik
dan informatif  bagi
konsumen.

2. Pelatihan  fotografi a. Mitra mampu mengambil Visual produk lebih
produk foto produk dengan menarik untuk promosi.
pencahayaan dan komposisi Meningkatnya minat
yang baik. konsumen terhadap
. Tersedia minimal 10 foto produk.
produk berkualitas

3. Pelatihan . Mitra memiliki akun media Peningkatan interaksi
pemanfaatan media sosial aktif. (like, komentar, share).
sosial . Mitra  mampu membuat Meningkatnya jangkauan

takarir Promosi yang promosi produk.
menarik.

4. Pelatihan . Mitra memiliki akun aktif di Produk  mulai terjual
Pemanfaatan lokapasar secara daring.
marketplace (Shopee/Tokopedia). Terjadi perluasan pasar di

. Mitra mampu mengunggah luar wilayah lokal.
produk dengan deskripsi
yang persuasif.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Pelatihan Pengenalan Pengemasan dan Pencitraan Merek
Kegiatan ini bertujuan untuk memperkuat identitas visual dan nilai merek produk UMKM
Mamak Kirana. Pada awal kegiatan tim KKNT memberikan materi konsep dasar kemasan
produk yang ramah lingkungan, menarik, dan sesuai dengan prinsip-prinsip desain visual.
Dalam paparannya, tim KKNT menyampaikan terdapat elemen visual yang harus
diperhatikan oleh UMKM Mamak Kirana dalam membuat desain kemasan, antara lain:
logo, warna, tipografi, ilustrasi, dan tata letak. Selain itu harus memperhatikan prinsip
keselarasan antara identitas merek dengan karakteristik produk olahan teripang.
Metode pelaksanaan dilakukan secara partisipatif melalui ceramah interaktif,
diskusi, studi kasus, dan praktik langsung perancangan ulang kemasan bersama mitra.
Hasil pelatihan menunjukkan peningkatan kapasitas mitra dalam memahami peran
strategi pencitraan merek serta kemampuan awal dalam merumuskan konsep desain
kemasan yang lebih profesional, konsisten, dan komunikatif sesuai kebutuhan pasar.
Luaran dari kegiatan ini adalah UMKM Mamak Kirana memahami konsep dasar
kemasan dan strategi pencitraan merek. Selain itu melalui kegiatan praktik tersusun
desain kemasan produk baru yang lebih baik dari sisi warna, tipografi, dan tata letak.

Gambar 1. Pelatihan Pengenalan Pengemasan dan Pencitraan Merek
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Berdasarkan kesepakatan tim KKNT dan UMKM Mamak Kirana, kemasan produk
kerupuk menggunakan plastik jenis kantong kemasan berdiri (standing pouch) karena
dinilai praktis, ekonomis, serta memudahkan penempelan logo dan stiker. Pada sisi depan
kemasan dicantumkan informasi produsen (nama, daerah, alamat, dan nomor telepon),
jenis produk (kerupuk terung dan kerupuk blonyo), slogan produk, label halal MUI, berat
bersih, kode dan tanggal produksi, komposisi bahan baku dan informasi nilai gizi, serta
nomor PIRT dan NIB.

Pelatihan Fotografi Produk

Pelatihan fotografi produk dilaksanakan menggunakan perangkat fotografi yang mudah
dijangkau, seperti kamera ponsel, sehingga dapat dipastikan keberlanjutannya tanpa
memerlukan peralatan profesional. Pelatihan ini bertujuan untuk meningkatkan visual
produk UMKM Mamak Kirana agar lebih menarik dan kompetitif dalam pemasaran digital.
Materi pelatihan mencakup fotografi dasar, pencahayaan, komposisi, sudut pengambilan
gambar (angle), dan pemilihan latar belakang yang sesuai dengan karakter produk
kerupuk.

Teknik pencahayaan diutamakan menggunakan cahaya alami (matahari) dengan
memanfaatkan kertas karton putih dan stirofoam sebagai reflektor sehingga produk yang
difoto tampak lebih berdimensi. Selanjutnya, pelaku UMKM Mamak Kirana
mempraktikkan secara langsung materi yang telah diperoleh, mulai dari penataan objek
(styling), pengaturan pencahayaan dan reflektor, pengaturan sudut pengambilan gambar
(angle) dan komposisi, hingga proses pengambilan foto. Hasil foto selanjutnya diolah
menggunakan aplikasi sederhana berbasis ponsel, salah satunya Canva.

Hasil pelatihan ini didapat foto produk UMKM Mamak Kirana yang sesuai dengan
kaidah-kaidah fotografi, sehingga visual produk lebih menarik untuk promosi dan mampu
meningkatkan minat konsumen terhadap produk. Pada jangka Panjang keberadaan foto
yang berkualitas akan memperkuat citra merek secara konsisten.

Pelatihan Pemanfaatan Media Sosial

Kegiatan ini dilakukan untuk meningkatkan kapasitas UMKM Mamak Kiranya dalam
memanfaatkan platform digital seperti WhatsApp Business, Instagram, Facebook, Tik Tok,
dan Shopee, dan platform digital lainnya sebagai media promosi dan pemasaran produk
secara efektif. Materi pelatihan mencakup pemahaman karakteristik berbagai platform
media sosial, strategi pemilihan konten yang sesuai dengan target pasar, serta pentingnya
konsistensi dalam membangun identitas dan citra merek secara digital.

Selanjutnya, UMKM Mamak Kirana diberikan pelatihan praktis mengenai teknik
penyusunan konten promosi yang meliputi pembuatan keterangan persuasif,
penggunaan tagar yang relevan, serta penentuan waktu unggah yang optimal guna
meningkatkan tingkat interaksi dengan audiens. Adapun luaran kegiatan ini ditunjukkan
oleh terbentuknya dan aktifnya beberapa akun media sosial UMKM Mamak Kirana, serta
meningkatnya kemampuan pelaku usaha dalam menyusun caption promosi yang menarik
dan komunikatif.
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Pelatihan pemanfaatan media sosial pada pelaku UMKM terbukti memberikan
kontribusi signifikan terhadap peningkatan kinerja usaha. Pelatihan pemasaran berbasis
media sosial mampu meningkatkan volume penjualan produk UMKM (Adeyemo, 2025;
Citra dkk., 2023), sementara (Latifah dkk., 2022) melalui survei terhadap 400 pengusaha
kecil, menemukan bahwa penerapan pemasaran sosial media yang didukung oleh
pelatihan berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kinerja UMKM secara
keseluruhan. Sejalan dengan temuan tersebut, pemanfaatan media sosial juga terbukti
efektif dalam memperkuat komunikasi dengan pelanggan, meningkatkan kesadaran
merek, memperluas akuisisi pelanggan baru, serta mendorong efisiensi biaya promosi
(Nurfarida dkk., 2021). Secara khusus, penggunaan Instagram sebagai media promosi
dinilai mampu meningkatkan daya tarik produk dan interaksi antara pelaku usaha dan
konsumen, yang selanjutnya berkontribusi pada peningkatan keterlibatan pelanggan dan
penguatan citra merek sebagai faktor pendorong pertumbuhan usaha (Adeyemo, 2025).

Namun demikian, sebagian besar usaha mikro dan kecil pengolahan hasil laut di
Desa Junganyar, Kecamatan Socah, Kabupaten Bangkalan, belum memanfaatkan
platform media sosial secara optimal sebagai sarana promosi. Kondisi tersebut
berdampak pada rendahnya volume penjualan serta terbatasnya jangkauan konsumen
yang masih didominasi oleh masyarakat lokal Bangkalan, Madura. Dalam konteks ini,
keterlibatan perguruan tinggi melalui kegiatan pemberdayaan masyarakat diharapkan
mampu memperkenalkan pemasaran digital sebagai inovasi strategis untuk memperluas
jangkauan pasar sekaligus meningkatkan kinerja pemasaran UMKM.

Pelatihan Pemanfaatan Marketplace

Luaran yang diharapkan dari kegiatan ini adalah UMKM Mamak Kirana memiliki akun aktif
pada platform pasar daring, khususnya Shopee dan Tokopedia, serta mampu mengelola
unggahan produk secara mandiri. Pelatihan dilaksanakan dalam bentuk praktik langsung
yang dikombinasikan dengan pendampingan intensif agar mitra memiliki keterampilan
mengunggah produk disertai deskripsi yang persuasif. Materi pelatihan yang diberikan
meliputi pengenalan digital penulisan persuasif untuk UMKM, teknik penyusunan
deskripsi produk yang persuasif, serta strategi pemilihan kata kunci dan tagar yang
relevan. Secara keseluruhan, pelaksanaan kegiatan didominasi oleh praktik dengan
proporsi 75%, sedangkan penyampaian materi teoritis sebesar 25%.

. Pelatihan Pemanfaatan Media Sosial
——— = S

Gambar 3
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Dampak dari pelatihan pemanfaatan marketplace, produk UMKM Mamak Kirana
mulai terjual secara online, dan terjadi perluasan pasar di luar wilayah Kabupaten
Bangkalan, Madura. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan pasar daring
berperan penting dalam memperluas akses pemasaran UMKM, sehingga produk yang
dihasilkan mampu menjangkau pangsa pasar yang lebih luas di luar wilayah lokal
(Manurung dkk., 2024). Penggunaan pasar daring niaga elektronik juga terbukti
berdampak pada peningkatan penjualan serta keberlanjutan usaha UMKM, khususnya
melalui kemampuan pelaku usaha dalam memasarkan produk secara daring (Rokhaniyah
dkk., 2024). Selain itu, pelatihan pemasaran digital dilaporkan mampu meningkatkan
literasi digital, memperluas jangkauan pemasaran, serta mendorong peningkatan volume
penjualan UMKM secara signifikan (Ramadhani dkk., 2025).

Monitoring dan Evaluasi

Monitoring dan evaluasi dilakukan untuk mengidentifikasi ketercapaian luaran kegiatan
KKNT ini berdasarkan sejumlah indikator yang telah ditetapkan. Selain itu juga
mengetahui sejauh mana efektivitas kegiatan pelatihan dan pendampingan terhadap
UMKM Mamak Kirana. Evaluasi dilakukan melalui pemberian prates sebelum pelatihan
dan pascates. Hasil pengukuran ditampilkan pada Tabel 2 dan 3, sebagai berikut:

Tabel 2
Capaian Keberhasilan Program KKNT pada UMKM Mamak Kirana
No Kegiatan Capaian
1. Pelatihan pengenalan a. Tingkat pemahaman terhadap konsep dasar
pengemasan dan kemasan dan branding sebesar 75%.
pencitraan merek b. Terdapat 10 desain kemasan baru.
2. Pelatihan fotografi a. Tingkat kemampuan mitra dalam mengambil foto
produk produk dengan pencahayaan dan komposisi yang

baik sebesar 60%
b. Tersedia 20 foto produk berkualitas.
3. Pelatihan pemanfaatan a. Mitra memiliki akun aktif (WhatsApp Business,
media sosial Instagram, Facebook, Tik Tok, dan Shopee).
b. Tingkat kemampuan membuat keterangan promosi
yang menarik sebesar 75%.
4. Pelatihan Pemanfaatan a. Mitra memiliki akun aktif di Shopee.
marketplace b. Mitra mampu mengunggah produk dengan
deskripsi yang sederhana secara mandiri.

Sumber: Data Diolah
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Tabel 3
Evaluasi Prates dan Pasca Kegiatan KKNT pada UMKM Mamak Kirana
No Kegiatan Indikator Prates  Pascates Peningkatan
(%) (%)
1. Pelatihan Memahami konsep 10 75 65
pengenalan dasar kemasan dan
pengemasan dan pencitraan merek.
pencitraan Tersusun desain 10 75 65
kemasan baru.
2. Pelatihan Mampu mengambil foto 20 60 40
fotografi produk  produk dengan
pencahayaan dan
komposisi yang baik.
Tersedia minimal 10 0 80 80
foto produk berkualitas.
3. Pelatihan Memiliki akun media 10 75 65
pemanfaatan sosial aktif
media sosial Mampu membuat 20 75 55
keterangan promosi
yang menarik.
4.  Pelatihan Memiliki akun aktif di 0 70 70
Pemanfaatan marketplace.
marketplace Mampu  mengunggah 0 50 50
produk dengan deskripsi

yang persuasif.

Sumber: Data Diolah

SIMPULAN

Program Kuliah Kerja Nyata Tematik (KKNT) terbukti efektif dalam meningkatkan
kapasitas dan daya saing UMKM Mamak Kirana di Desa Junganyar, Kecamatan Socah,
Kabupaten Bangkalan. Hasil evaluasi prates dan pascates menunjukkan peningkatan
signifikan pada pemahaman dan keterampilan mitra, khususnya dalam konsep dasar
kemasan dan pencitraan merek, kemampuan menghasilkan foto produk berkualitas,
penyusunan konten promosi yang menarik, serta pengelolaan pemasaran digital secara
mandiri. Pemanfaatan media sosial dan marketplace mendorong perluasan jangkauan
pemasaran produk UMKM dari skala lokal menuju pasar yang lebih luas. Dengan
demikian, kegiatan KKNT ini tidak hanya meningkatkan kesadaran merek produk UMKM
Mamak Kirana, tetapi juga berkontribusi pada penguatan posisi daya saing usaha berbasis
potensi sumber daya pesisir.
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